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JADWAL PENAWARAN UMUM

Tanggal Efektif : 30 Juni 2025 
Masa Penawaran Umum : 2 – 8 Juli 2025 
Tanggal Penjatahan : 8 Juli 2025 
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 9 Juli 2025 
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek : 10 Juli 2025 

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 815.000.000 
(delapan ratus lima belas juta) saham atau sebanyak 20,04% (dua puluh koma nol empat 
persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp128,- (seratus 
dua puluh delapan Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah 
pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran 
Umum sebesar Rp104.320.000.000,- (seratus empat milliar tiga ratus dua puluh juta Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan 
sebanyak-banyaknya 47.433.000 (empat puluh tujuh juta empat ratus tiga puluh tiga ribu) saham 
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham atau mewakili 
sebanyak-banyaknya 0,04% (nol koma nol empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi terdapat penerbitan saham 
tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan setiap saham. Jumlah 
keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 862.433.000 
(delapan ratus enam puluh dua juta empat ratus tiga puluh tiga ribu) saham biasa atas nama 
dengan nilai keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp110.391.424.000,- (seratus sepuluh milliar tiga ratus sembilan puluh satu juta empat ratus dua 
puluh empat ribu Rupiah). Penerbitan saham baru telah disetujui oleh para pemegang saham 
melalui Akta No. 9 tanggal 3 Maret 2025, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, SH, M.Hum, 
MKn Notaris di Jakarta.
Sumber Efek yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Efek untuk 
porsi penjatahan terpusat adalah penerbitan saham baru dari dalam simpanan (portepel) Perseroan.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan 
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas 
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka 
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum 
ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp20,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum 

Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 13.003.593.940 260.071.878.800 13.003.593.940 260.071.878.800
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:
PT Optel Investama Mulia  2.488.367.736 49.767.354.720 76,54 2.488.367.736 49.767.354.720 61,20
Dra TH M Nelly Susanti  650.179.697  13.003.593.940 20,00 650.179.697 13.003.593.940 16,00
Healthy Alliance Limited  93.625.876  1.872.517.520 2,88 93.625.876 1.872.517.520 2,30
Active Rich Investment Limited  18.725.176  374.503.520 0,58 18.725.176 374.503.520 0,46
Masyarakat - - - 815.000.000 16.300.000.000 20,04
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor  3.250.898.485 65.017.969.700 100,00 4.065.898.485 81.317.969.700 100,00
Saham dalam Portepel  9.752.695.455 195.053.909.100 8.937.695.455 178.753.909.100
PENERBITAN SAHAM TAMBAHAN APABILA TERJADI KELEBIHAN PEMESANAN PADA 
PENJATAHAN TERPUSAT
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan 
sebanyak-banyaknya 47.433.000 (empat puluh tujuh juta empat ratus tiga puluh tiga ribu) saham 
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham. Penerbitan saham 
baru telah disetujui oleh para pemegang saham melalui Akta No. 9 tanggal 3 Maret 2025, yang 
dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, SH, M.Hum, MKn Notaris di Jakarta. Struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum (dengan 
asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan 
terpusat) sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp20,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum 

Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 13.003.593.940 260.071.878.800 13.003.593.940 260.071.878.800
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:
PT Optel Investama Mulia  2.488.367.736 49.767.354.720 76,54 2.488.367.736 49.767.354.720 60,50
Dra TH M Nelly Susanti  650.179.697  13.003.593.940 20,00 650.179.697 13.003.593.940 15,81
Healthy Alliance Limited  93.625.876  1.872.517.520 2,88 93.625.876 1.872.517.520 2,28
Active Rich Investment Limited  18.725.176  374.503.520 0,58 18.725.176 374.503.520 0,46
Masyarakat - - - 815.000.000 16.300.000.000 19,81
Masyarakat (Kelebihan 
Penjatahan Terpusat) 47.433.000 948.660.0000 1,15
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor  3.250.898.485 65.017.969.700 100,00 4.113.331.485 82.266.629.700 100,00
Saham dalam Portepel  9.752.695.455 195.053.909.100 8.890.262.455 177.805.249.100
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK Indonesia 
Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham 
ini yaitu sebanyak 815.000.000 (delapan ratus lima belas juta) saham baru atau sebanyak 20,04% 
(dua puluh koma nol empat persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas nama pemegang 
saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah  3.250.898.485 (tiga miliar dua ratus lima puluh juta 
delapan ratus sembilan puluh delapan ribu empat ratus delapan puluh lima) saham dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia 
seluruhnya adalah sebanyak 4.065.898.485 (empat miliar enam puluh lima juta delapan ratus 
sembilan puluh delapan ribu empat ratus delapan puluh lima) saham atau sebesar 100% (seratus 
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham ini.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan 
dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. S-05501/BEI.PP1/06-2025 
tanggal 5 Juni 2025 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila 
memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang 
saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki 
sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham 
tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 
diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUP2SK.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM 
PERSEROAN
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 12 tanggal 26 Februari 2025 
yang dibuat dihadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, akta mana telah 
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak  Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai 
dengan Surat Keputusan No. AHU-0014130.AH.01.02.TAHUN 2025 tanggal 27 Februari 2025, telah 
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak  Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0062492 
tanggal 27 Februari 2025, telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak  Asasi Manusia 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. 
AHU-AH.01.09-0111047 tanggal 27 Februari 2025 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. 
AHU- 0046970.AH.01.11.TAHUN 2025 tanggal 27 Februari 2025 (“Akta 12/2025”), dimana para 
pemegang saham Perseroan menyetujui untuk:
Mengalihkan saham dalam Perseroan dengan cara menjual seluruh saham-saham dalam 
Perseroan yang dimiliki oleh OIM kepada:
i. Healthy Alliance Limited sebanyak 187.251.752 (seratus delapan puluh tujuh juta dua ratus 

lima puluh satu ribu tujuh ratus lima puluh dua) saham; dan
ii. Active Rich Investment Limited sebanyak 37.450.352 (tiga puluh tujuh juta empat ratus lima 

puluh ribu tiga ratus lima puluh dua) saham.
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, pemegang Saham Perseroan yaitu Healthy Alliance 
Limited dan Active Rich Investment Limited menyatakan untuk tidak akan mengalihkan sebagian 
atau seluruh saham tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
Perseroan menjadi efektif secara sukarela, sebagaimana tertuang dalam Surat Pernyataan Para 
Pemegang Saham Perseroan seluruhnya tertanggal 5 Maret 2025 serta telah menyampaikan surat 
permohonan pemblokiran saham kepada PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek 
yang masing-masing tertanggal 25 Maret 2025.
Laurentia Hariadi selaku pengendali Perseroan, akan tetap menjadi pengendali Perseroan dan 
tidak dapat mengalihkan pengendaliannya pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya 
12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi 
efektif.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
biaya-biaya emisi efek, seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional Perseroan antara lain untuk biaya-biaya terkait, pembelian barang dagangan, 
biaya angkut, biaya kantor, biaya penjualan, biaya sewa dan lainnya.
Alasan dan latar belakang penggunaan dana untuk modal kerja adalah rencana Perseroan untuk ikut 
serta  dalam proyek pengadaan program SIHREN (Strengthening Indonesia’s Healthcare Referral 
Network), SOPHI (Strengthening of Primary Healthcare in Indonesia), dan InPLUS (Indonesia – 
Public Laboratory System Strengthening) oleh Kementerian Kesehatan, dengan estimasi nilai 
pengadaan sebesar Rp100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah). Mengingat pembelian barang 
dari pemasok untuk proyek tersebut memerlukan pembayaran di muka, Perseroan memandang 
bahwa dana hasil Penawaran Umum dapat menjadi solusi pendanaan yang tepat untuk memenuhi 
kebutuhan pembelian persediaan terkait proyek dimaksud.
Bahwa hingga pertengahan bulan Juni 2025, proses tender masih berada dalam tahap evaluasi 
teknis dan administratif oleh pihak penyelenggara, Perseroan telah menyampaikan seluruh 
dokumen persyaratan sesuai dengan ketentuan tender, termasuk dokumen teknis, administratif, 
dan bukti dukung kualifikasi. Berdasarkan komunikasi terakhir yang Perseroan terima, Perseroan 
saat ini masih berada dalam posisi yang dipertimbangkan dan dinyatakan memenuhi syarat 
administrasi awal (eligible), namun belum memasuki tahap negosiasi harga ataupun penetapan 
pemenang. Oleh karena itu, Perseroan tetap berkomitmen untuk mengikuti seluruh proses ini 
secara konsisten dan proaktif.
Saat ini Perseroan mengikuti proses pengadaan Program SOPHI (Strengthening of Primary 
Healthcare in Indonesia) untuk produk Suction Pump Portable. Posisi Perseroan saat ini telah 
melengkapi seluruh dokumen pemilihan dan melakukan unggah dokumen penawaran pada tanggal 
4 Juni 2025. Adapun proses selanjutnya pembukaan dokumen penawaran akan di mulai tanggal 2 
Juli sampai 28 Juli 2025.
Sementara itu, dalam proses tender pada platform e-Katalog dengan kode tender KOM-FKS-62253, 
Perseroan mengikuti pengadaan Belanja Bahan – Bahan Lainnya (BMHP PTM (HPV-DNA)) (DAK 
NON FISIK BOK KAB), dengan produk yang ditawarkan berupa Produk DB-XACT Ektraksi HPV 
yang dikembangkan oleh PT Diastika Biotekindo dan telah terdaftar sebagai produk dalam negeri 
(Alat Kesehatan Dalam Negeri/AKD). Saat ini, proses telah memasuki tahap publikasi kompetisi 
spesifikasi, di mana Perseroan menduduki peringkat ketiga dalam proyek tersebut.
Adapun dana yang diperoleh apabila terjadi kelebihan pemesanan dan Perseroan menerbitkan 
saham baru yang ditawarkan, maka akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja dalam 
rangka mendukung kegiatan operasional Perseroan antara namun tidak terbatas seperti pembelian 
barang dagangan, biaya angkut, biaya kantor, biaya penjualan, biaya sewa dan lainnya.
Sehubungan dengan rencana penggunaan dana untuk kebutuhan modal kerja Perseroan, dalam hal 
transaksi tersebut dilakukan dengan pihak terafiliasi, maka transaksi tersebut merupakan transaksi 
Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020. Namun demikian, mengingat transaksi yang 
dilakukan merupakan kegiatan usaha yang dijalankan dalam rangka menghasilkan pendapatan 
usaha dan dijalankan secara rutin, berulang dan/atau berkelanjutan, maka dalam pelaksanaannya 
Perseroan tidak wajib untuk memenuhi ketentuan Pasal 4 ayat (1) POJK 42/2020, namun Perseroan 
tetap wajib untuk memiliki prosedur yang memadai untuk memastikan transaksi afiliasi tersebut 
sesuai dengan praktik bisnis yang berlaku umum. Selanjutnya, dalam hal transaksi modal kerja 
Perseroan tersebut mengandung benturan kepentingan, maka Perseroan wajib untuk memenuhi 
prosedur transaksi benturan kepentingan sesuai dengan Pasal 11 POJK 42/2020. 
Selanjutnya, dalam hal pelaksanaan rencana penggunaan dana untuk kebutuhan modal kerja 
tersebut nilainya sama dengan atau melebihi 20% (dua puluh persen) dari ekuitas Perseroan 
berdasarkan laporan keuangan Perseroan terkini, maka merupakan transaksi material sesuai 
dengan ketentuan POJK 17/2020. Namun demikian, mengingat rencana penggunaan dana untuk 
kebutuhan modal kerja merupakan kegiatan usaha yang dijalankan dalam rangka menghasilkan 
pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau berkelanjutan. Sehingga 
Perseroan tidak wajib untuk memenuhi ketentuan dalam Pasal 6 ayat (1) sesuai dengan pasal 
13 ayat (1) POJK 17/2020. Akan tetapi, Perseroan wajib untuk mengungkapkan transaksi material 
tersebut dalam laporan tahunan atau laporan keuangan Perseroan.
Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana dan merujuk 
kepada POJK No. 30/2015, Perseroan bertanggung jawab atas realisasi penggunaan hasil 
Penawaran Umum Perdana dan secara berkala berkewajiban untuk menyampaikan Laporan 
Realisasi Penggunaan Dana kepada OJK. Lebih lanjut, Perseroan berkewajiban untuk 
mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana sebagaimana dimaksud dalam setiap rapat 
umum pemegang saham tahunan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana 
telah direalisasikan. 
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan dana 
hasil Penawaran Umum Perdana, maka Perseroan wajib: (i) menyampaikan rencana dan alasan 
perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana bersamaan dengan pemberitahuan 
mata acara rapat umum pemegang saham kepada OJK; dan (ii) memperoleh persetujuan dari rapat 
umum pemegang saham terlebih dahulu. 
Perseroan wajib menempatkan dana hasil Penawaran Umum dalam instrumen keuangan yang 
aman dan likuid sebagaimana diatur pada POJK No. 30/2015 bila terdapat dana hasil Penawaran 
Umum Perdana yang belum direalisasikan.
Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah 
sekitar 3,44% dari nilai Emisi yang meliputi:
1. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,14%;
2. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,25%;
3. Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,14%;
4. Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya:

a. Jasa Kantor Akuntan Publik sekitar 0,48%;
b. Jasa Konsultan Hukum sekitar 0,38%;
c. Jasa Notaris sekitar 0,10%;

5. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu jasa Biro Administrasi Efek sekitar 0,09%; 
6. Biaya lain-lain yang meliputi biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan 

pendaftaran di KSEI, biaya penyelenggaraan public expose, biaya publikasi Prospektus 
ringkas di koran dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal tersebut sekitar 0,86%.

EKUITAS
Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024, 2023, 
dan 2022 yang diambil dari laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024, 
2023, dan 2022. 
Laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 
2023, dan 2022 yang disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan Peraturan No. VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik serta disajikan dalam mata uang Rupiah, yang 
seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Rama Wendra berdasarkan 
standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dengan opini tanpa 
modifikasian dalam laporannya pada tanggal 5 Juni 2025 dengan Laporan Auditor Independen 
No.00086/3.0360/AU.1/05/0202-2/1/VI/2025 yang ditandatangani oleh Acep Kusmayadi, Ak., CA., 
CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0202).

  (dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

EKUITAS    
Modal ditempatkan disetor penuh 65.017.969.700 550.000.000 550.000.000 
 Tambahan modal disetor 1.716.277.771 66.184.247.471 1.716.277.771 
 Penghasilan Komprehensif lainnya 1.934.266.444 2.124.028.383 2.335.961.352 
 Saldo laba    

Ditentukan penggunaannya 272.683.840 272.683.840  - 
Belum ditentukan penggunaannya 24.301.305.255 9.126.770.644 65.808.715.677 

 Jumlah Ekuitas 93.242.503.010 78.257.730.338 70.410.954.800 

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak 815.000.000 (delapan ratus lima belas juta) Saham 
Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham. 
TABEL PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan terjadi karena adanya penerbitan saham Perseroan dan 
Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 31 Desember 2024, 
maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:   

Uraian
Modal 

ditempatkan 
dan disetor 

penuh

Tambahan 
modal disetor

Penghasilan 
Komprehensif 

lainnya

Saldo Laba 
telah ditentukan 
penggunaannya

Saldo Laba 
belum 

ditentukan 
penggunaannya

Jumlah Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut laporan 
keuangan pada tanggal 31 
Desember 2024 65.017.969.700 1.716.277.771 1.934.266.444 272.683.840 24.301.305.255 93.242.503.010
Proforma Ekuitas pada tanggal 31 
Desember 2024 jika diasumsikan 
terjadi pada tanggal tersebut terjadi 
Penawaran Umum sebanyak 
815.000.000 saham biasa atas 
nama dengan nilai nominal Rp20,- 
setiap saham dengan harga 
penawaran sebesar Rp128,- 16.300.000.000 88.020.000.000 - - - 104.320.000.000
Biaya Emisi - 3.588.608.000 - - - 3.588.608.000
Proforma ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2024 setelah 
Penawaran Umum 81.317.969.700 93.324.885.771 1.934.266.444 272.683.840 24.301.305.255 201.151.111.010

PENJAMINAN EMISI EFEK
1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian Penjaminan 
Emisi Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam PPEE, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menyetujui untuk menawarkan 
dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari portepel kepada masyarakat sebesar bagian 
penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari 
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yaitu sebanyak 815.000.000 (delapan 
ratus lima belas juta) saham biasa atas nama baru (saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk 
membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan 
Masa Penawaran.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam penjaminan emisi saham Perseroan telah sepakat 
untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, POJK No. 41/2020 dan SEOJK 
No. 15/2020. Pelaksanaan penjatahan, Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem akan dilakukan 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu PT Lotus Andalan Sekuritas, selaku Manajer Penjatahan 
sesuai dengan peraturan No. IX.A.7.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi dalam 
Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Penjamin Emisi Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Rp Persentase (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1 PT Lotus Andalan Sekuritas 815.000.000 104.320.000.000 100,00

Jumlah 815.000.000 104.320.000.000 100,00
Berdasarkan UUP2SK, yang dimaksud dengan pihak afiliasi adalah sebagai berikut:
a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal 

maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. suami atau istri; 
2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak; 
3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;
4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang bersangkutan; 

atau
5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal 
maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan: 
1. orang tua dan anak;
2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan.

c. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut;
d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota 

direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama;
e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, dengan 

cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan atau pihak tersebut dalam 
menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun 
tidak langsung, dengan cara apapun, dalam menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan 
perusahaan oleh pihak yang sama; atau 

 hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak yang secara 
langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh persen) saham yang 
mempunyai hak suara dari perusahaan tersebut.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas 
menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana 
didefinisikan sebagai “Afiliasi” dalam UUP2SK.
2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Untuk tujuan penghitungan Harga Penawaran saham pada pasar perdana, Perseroan 
menggunakan proses penawaran awal (book building) agar dapat diketahui minat dari investor atas 
saham yang ditawarkan oleh Perseroan, di mana kisaran harga penawaran awal adalah sebesar 
Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) – Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham. 
Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) juga 
mempertimbangkan hasil book building yang telah dilakukan Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dengan melakukan penjajakan kepada para investor dengan pertimbangan berbagai faktor seperti:
a. Kondisi pasar pada saat book building dilakukan dengan mempertimbangkan rasio-rasio 

perusahaan sejenis yang telah tercatat di BEI termasuk namun tidak terbatas pada Earning 
per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV).

b. Permintaan investor;
c. Kinerja keuangan Perseroan;
d. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha 

dan keterangan mengenai bidang usaha alat kesehatan di Indonesia;
e. Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
f. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode 

penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang sejenis dengan 
Perseroan; dan

g. Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dan EV/EBITDA dari beberapa perusahaan 
publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan.

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga Saham Perseroan 
akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan Saham Perseroan akan terus 
berkembang secara aktif di Bursa dimana Saham tersebut dicatatkan.
Analisis PBV dan PER serta posisi PER Perseroan di industri setelah bookbuilding adalah sebagai 
berikut:

PER (Price Earning Ratio)
31 Desember 2024

Laba (rugi) bersih periode berjalan (Rp) 15.174.534.611
Jumlah saham (Lembar) rata – rata tertimbang 5.023.306.402
Laba (rugi) per saham (Rp) 3,02
Harga IPO 128
PER Perseroan (X) 42,37
PER Peer comparison sector healthcare (X) 21,86

Sumber: IDX Statistic Desember 2024

PBV (Price to Book Value)
Sebelum IPO 

(Pre-IPO)
Sesudah IPO 

(Past IPO)
Book Value / Equity value  per 31Desember 2024 93.242.503.010 197.562.503.010
Jumlah saham (Lembar) *) 3.250.898.485 4.065.898.485

BV (Book Value) Perseroan 28,68 48,59
Harga IPO 128 128
PBV Perseroan (X) 4,46 2,63
PBV Peer comparison sector healthcare (X) 2,94

*)  menggunakan asumsi jumlah IPO 3.250.898.485 saham dan jumlah setelah IPO 
4.065.898.485 saham

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham
Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 5 (lima) Hari Kerja, pada tanggal 2 – 8 Juli 2025 
pada jam berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Keempat 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kelima 00:00 WIB – 12:00 WIB

6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, 
dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai 
pesanan sebelum pukul 10.00 pada hari terakhir Masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 8 Juli 
2025. Selanjutnya pembayaran pemesanan saham dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada 
Perseroan akan dilakukan pada tanggal 9 Juli 2025.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek 
Jaminan atau Rekening 251 Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening 
Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk 
pemesanan saham.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana 
pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan 
pesanan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling 
lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan saham di Bursa Efek yang ditujukan pada 
rekening Perseroan:

PT Bank Central Asia Tbk
KCP Rawamangun

No. Rekening : 094-3001143
A.n PT Diastika Biotekindo Tbk

7. Penjatahan Saham
PT Lotus Andalan Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem 
yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai 
dengan POJK No. 41/2020 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 
tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan 
Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”).
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan 
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
adalah tanggal 8 Juli 2025.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 
1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang 

sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan 
menjadi 1 (satu) pesanan.

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat selain ritel. 
b) Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat Ritel.
3) Dalam hal terjadi:

a) kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat 
dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 

b) kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat 
dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

4) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham 
yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing 
Partisipan Sistem.

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 
4 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
hingga saham yang tersisa habis.

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham 
dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 
(sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang 
dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada 
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f) alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat 
selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding 
dua).

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 
ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

 Golongan Penawaran Umum Batasan minimal % 
alokasi awal saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

 I. IPO ≤ Rp250 miliar Min. 15% atau Rp20 miliar 17,5% 20% 25%
 II. Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar Min. 10% atau Rp37.5 miliar 12,5% 15% 20%
 III. Rp500 miliar < IPO ≤ Rp1 triliun Min 7,5% atau Rp 50 miliar 10% 12,5% 17,5%
 IV. IPO > Rp1 triliun Min 2,5% atau Rp 75 miliar 5% 7,5% 12,5%

*) yang mana yang lebih besar
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena jumlah 
Penawaran Umum sebanyak Rp104.320.000.000,- (seratus empat milliar tiga ratus dua puluh juta 
Rupiah). Untuk Penawaran Umum golongan I paling sedikit sebesar 15% (lima belas persen) atau 
senilai Rp20.008.576.000,- (dua puluh milliar delapan juta lima ratus tujuh puluh enam ribu Rupiah) 
dari jumlah Saham yang ditawarkan.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel golongan I. 
Pada Penawaran Umum saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Efek:
a. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 

sebesar 17,5% dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;
b. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 

sebesar 20% dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; 
atau

c. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25% dari 
jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham baru yang diterbitkan dari dalam 
simpanan (portepel) Perseroan selain yang ditawarkan melalui Penawaran Umum, yaitu sebanyak-
banyaknya 862.433.000 (delapan ratus enam puluh dua juta empat ratus tiga puluh tiga ribu) lembar 
saham. Penerbitan saham baru telah disetujui oleh para pemegang saham melalui Akta No. 9 
tanggal 3 Maret 2025, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, SH, M.Hum, MKn Notaris di 
Jakarta.
b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarnya persentase dan 
pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi 
ketentuan Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat (1) POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi penyesuaian 
alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk 
Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham 
yang tersedia.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti 
hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila 
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan 
merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti 
dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan 
pertimbangan investasi jangka panjang. 

2) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau 

lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek 
atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
c) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau 

Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan 

No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan 
berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, 
dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; 
dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 

Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a); 

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan 

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan 
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa 
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat 
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah 
saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, 
dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham 
dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
10. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh 
Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, pada tanggal 2 – 8 Juli 2025 yang 
dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi 
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT Lotus Andalan Sekuritas
The City Tower 7th Floor
Jl. M.H. Thamrin No.81, 

Jakarta 10310
Tel: (62-21) 2395 1000
Fax: (62-21) 2395 1099 
Website: www.lots.co.id

email: cs@lotussekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN.

Berdasarkan hasil dari bookbuilding dari tanggal 23 – 25 Juni 2025, telah terbentuk harga penawaran 
umum sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) atau pada PER (Price Earning Ratio) 
(asumsi perhitungan dengan menggunakan laba bersih 31 Desember 2024 sebesar 42,37x, serta 
PBV (Price to Book Value) sebelum IPO sebesar 4,46x dan PBV setelah IPO sebesar 2,63x. 
Jika dibandingkan dengan posisi valuasi perusahaan sejenis di sektor healthcare yang telah tercatat 
di Bursa Efek Indonesia, yang menunjukkan rata-rata PBV sebesar 2,94x dan PER sebesar 21,84x, 
maka harga penawaran saham Perseroan dinilai cukup rasional. Meskipun PER Perseroan berada 
di atas rata-rata, namun PBV pasca IPO yang berada di bawah rata-rata sektor healthcare.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Saham
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK No. 41/2020 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran 
Umum Perdana Saham. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
PT Lotus Andalan Sekuritas.
Penyampaian atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.

co.id); 
 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan 

Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya;

 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan 
Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh 
Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem. 

 Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini 
PT Lotus Andalan Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email 
ke: ipo@lotussekuritas.com dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan 

nomor telepon).
 Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan melalui 

email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak 
bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pemesanan saham pemesan ke dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh Perusahaan 
Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan 
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan Pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya 
dapat menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi 
Efek. 
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan 
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan 
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran saham belum berakhir melalui Partisipan 
Sistem. Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) 
saham.
4. Pendaftaran Saham Ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif No. SP-016/SHM/KSEI/0325 tanggal 20 
Maret 2025, yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal 
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan 
saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. 
Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek 
akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas 
Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening 
Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang 
melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada 
saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui 
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial 
owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham 
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada 
KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan 
mengisi formulir penarikan efek.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif 
Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan 
diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan 
wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang 
rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana 
pemesanan yang bersangkutan diajukan.

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA LINK BISNIS 
TANGGAL 20 JUNI 2025

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

PT DIASTIKA BIOTEKINDO TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT DIASTIKA BIOTEKINDO TBK
Kegiatan Usaha Utama:
Distributor Alat Kesehatan 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:

Kawasan Industri Pulogadung,  
Jl. Rawagelam V, Blok L, No Kav 11-13, Kel. Jatinegara Kec. Cakung 

Jakarta Timur, Jakarta
Tel : 021-38865038

Website: www.diastika.co.id
Email: corpsec@diastika.co.id

Gudang:
Jl. Pemuda No.61 Kav 30-32 dan 35 RT/RW 009/003,  

Kel. Rawamangun,  Kec. Pulogadung, Kota Jakarta Timur,  
Provinsi DKI Jakarta

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 815.000.000 (delapan ratus lima belas juta) saham atau sebanyak 20,04% (dua puluh koma nol empat persen) dari total modal ditempatkan dan disetor 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada 
Masyarakat dengan harga penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah 
pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum sebesar Rp104.320.000.000,- (seratus empat milliar tiga ratus 
dua puluh juta Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 47.433.000 (empat puluh tujuh juta empat 
ratus tiga puluh tiga ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 0,04% 
(nol koma nol empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi terdapat penerbitan saham 
tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga Penawaran Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham. Jumlah 
keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 862.433.000 (delapan ratus enam puluh dua juta empat ratus tiga puluh tiga ribu) 
saham biasa atas nama dengan nilai keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp110.391.424.000,- (seratus sepuluh 
milliar tiga ratus sembilan puluh satu juta empat ratus dua puluh empat ribu Rupiah). Penerbitan saham baru telah disetujui oleh para pemegang saham melalui Akta 
No. 9 tanggal 3 Maret 2025, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, SH, M.Hum, MKn Notaris di Jakarta.
Sumber Efek yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Efek untuk porsi penjatahan terpusat adalah penerbitan saham baru dari 
dalam simpanan (portepel) Perseroan.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
Saham Yang Ditawarkan ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEBERLANGSUNGAN KERJA SAMA DISTRIBUSI PRODUK PRINSIPAL 
DENGAN PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI. MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT 
KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG DITAWARKAN MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Juli 2025


